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Sejarah Theory of Reasoned Action (TRA) 
 

Skiner dalam Notoatmodjo (2010), seorang ahli psikologi, merumuskan 
bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus 
(rangsangan dari luar). Teori Skiner ini dikenal sebagai teori S-O-R 
(Stimulus-Organisme-Respon). Namun dalam kenyataan, stimulus yang diterima 
oleh organisme tidak selamanya mampu menghasilkan perilaku, ada beberapa 
faktor lain yang berperan dalam munculnya perilaku, salah satunya adanya 
niat untuk berperilaku tertentu dari suatu individu. Niat itu sendiri juga 
tidak akan muncul tanpa adanya determinan yang mempengaruhi. Tahun 1969, 
Wicker memimpin survei dan review literatur secara luas terhadap hubungan 
sikap dan perilaku. Fishbein dan Ajzen ikut dalam survei dan review tersebut. 
Mereka ingin mengeksplorasi cara untuk memprediksi perilaku dan hasil 
(outcome). Mereka berasumsi bahwa individu biasanya cukup rasional dan 
menggunakan informasi yang tersedia secara sistematis dan Individu akan 
mempertimbangkan akibat dari tindakannya sebelum Ia memutuskan menampilkan 
atau tidak suatu perilaku. Setelah mereview semua penelitian yang pernah 
dilakukan oleh para ahli sebelumnya, mereka mengembangkan teori yang dapat 
memprediksi dan memahami perilaku dan sikap.  

Teori ini yang disebut Theory of Reasoned Action. Ajzen dan Fishbein 
(1980), dalam bukunya Theory of reasoned action, menyatakan bahwa norma 
subjektif adalah determinan dari keinginan berperilaku. Norma subjektif 
adalah suatu konvensi sosial yang mengatur kehidupan manusia. Norma subjektif 
adalah suatu fungsi keyakinan individu dalam hal menyetujui atau tidak 
menyetujui perilaku tertentu. Menyetujui atau tidak menyetujui suatu 
perilaku, didasari oleh suatu keyakinan yang dinamakan dengan keyakinan 
normatif. Faktor lingkungan keluarga merupakan orang yang dapat mempengaruhi 
tindakan individu, seorang individu akan melakukan atau berperilaku apabila 
persepsi orang lain terhadap perilaku tersebut bersifat positif. Individu 
mempersepsikan bahwa perilaku individu tersebut diperbolehkan atau 
sebaliknya tidak diperbolehkan. 
 
Definisi Theory of Reasoned Action (TRA) 
 

Model Theory of Reasoned Action (TRA) digunakan untuk mempelajari 
perilaku manusia. Penelitian dalam psikolog sosial menunjukkan bahwa niat 
perilaku seseorang terhadap perilaku tertentu merupakan faktor penentu apakah 
iya atau tidaknya individu dalam melakukan perilaku tersebut (Ajzen dan 
Fishbein, 1975). TRA menjelaskan bahwa keyakinan dapat mempengaruhi sikap 
dan norma sosial yang mana akan merubah bentuk keinginan berperilaku baik 
dipandu ataupun terjadi begitu saja dalam sebuah perilaku individu. Teori 
ini menegaskan peran dari “niat” seseorang dalam menentukan apakah sebuah 



perilaku akan terjadi. TRA memiliki dua konstruk utama dari intention : (1) 
sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior) dan (2) Subjective norm 
berasosiasi dengan perilaku tersebut. 

The attitude toward behavior adalah seseorang akan berpikir tentang 
keputusan mereka dan kemungkinan hasilnya dari aksi yang dilakukan sebelum 
membuat keputusan untuk terlibat atau tidak terlibat dalam perilaku tersebut. 
Teori ini menunjukkan bahwa keinginan seseorang untuk berperilaku atau tidak 
dalam suatu aksi adalah didasari oleh keyakinan orang tersebut dan evaluasi 
dari hasil yang ditimbulkan atas perilakunya. Jadi, seseorang yang memiliki 
keyakinan bahwa hasil yang didapat adalah positif, maka akan nampak positif 
terhadap perilaku itu, begitupun sebaliknya. 

Subjective norm adalah tekanan sosial yang mendesak seseorang atau 
pembuat keputusan untuk menunjukkan suatu perilaku. Subjective norm merupakan 
persepsi individu tentang apa yang orang lain pikirkan dari perilaku yang 
diperbuatnya dalam sebuah pertanyaan. Jadi sangat normal bahwa terkadang 
orang akan berkonsultasi dengan yang lain sebelum dia mengambil keputusan. 
TRA merupakan model penelitian intention umum yang baik yang dapat 
diaplikasikan dalam memprediksi dan menjelaskan perilaku. 

Teori Tindakan Beralasan dikembangkan untuk menguji hubungan antara 
sikap dan perilaku (Fishbein dan Ajzen 1975; Ajzen 1988;, Werner 2004). 
Konsep utama dalam Teori ini merupakan gabungan dari prinsip kompatibilitas" 
dan konsep "intensi perilaku," (Fishbein dan Ajzen 1975; Ajzen 1988;). 
Prinsip kompatibilitas menetapkan dalam rangka untuk memprediksi satu 
perilaku tertentu diarahkan ke target tertentu dalam konteks dan waktu 
tertentu, sikap khusus yang sesuai dengan waktu, target dan konteks yang 
harus dinilai, (Fishbein dan Ajzen 1975; Ajzen 1988).  

Konsep yang menyatakan keinginan perilaku yang memotivasi individu 
untuk terlibat dalam perilaku yang didefinisikan oleh sikap yang mempengaruhi 
perilaku, (Fishbein dan Ajzen 1975). Keinginan berperilaku menunjukkan berapa 
banyak usaha individu ingin berkomitmen untuk melakukan perilaku dengan 
komitmen yang lebih tinggi dengan kecenderungan perilaku itu akan dilakukan. 
Keinginan untuk berperilaku ditentukan oleh sikap dan norma subyektif, 
(Fishbein dan Ajzen 1975; Ajzen 1988). Sikap mengacu pada persepsi individu 
(baik menguntungkan atau tidak menguntungkan) terhadap perilaku tertentu, 
(Werner 2004). Norma subjektif mengacu pada penilaian subjektif individu 
tentang preferensi lain dan dukungan untuk berperilaku, (Werner 2004). 

Theory of Reasoned Action dikritik karena mengabaikan pentingnya 
faktor-faktor sosial yang dalam kehidupan nyata bisa menjadi penentu untuk 
perilaku individu, (Grandon dan Mykytyn 2004; Werner 2004). Faktor sosial 
berarti semua pengaruh lingkungan sekitarnya (seperti norma individu) yang 
dapat mempengaruhi perilaku individu,(Ajzen 1991). Kelemahan teori tindakan 
beralasan, Ajzen (1991) mengusulkan faktor tambahan dalam menentukan perilaku 
individu dalam teori perilaku yang direncanakan yaitu perilaku kontrol yang 
dirasakan. Perilaku kontrol yang dirasakan adalah persepsi individu pada 
betapa mudahnya perilaku tertentu akan dilakukan, (Ajzen 1991). Perilaku 
kontrol yang dirasakan secara tidak langsung dapat mempengaruhi perilaku. 
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